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PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN ROPE
(RELATING, ORGANIZING, PRACTISING, EVALUATING)
PADA MATERI TURUNAN FUNGSI ALJABAR

Rada Tusila Sindia Putri®, Cicik Pramesti®, Riki Suliana RS®
radatusila@gmail.com®), cicikpramesti@gmail.com®,
riki.rangga@gmail.com®
Universitas PGRI Adi Buana Kampus Blitar

Abstrak: Guru perlu mengembangkan berbagai model maupun metode
pembelajaran yang inovatif terutama dalam pembelajaran matematika. Salah
satu model pembelajaran yang tepat untuk diterapkan pada materi turunan
fungsi aljabar adalah ROPE (Relating, Organizing, Practising, Evaluating).
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas di kelas X1 IIK-1 MA
Bustanul Muta’allimin Blitar. Instrumen yang digunakan adalah tes akhir
siklus dan observasi. Analisa data yang didapatkan tes akhir siklus dengan
presentase ketuntasan klasikal 85,57% yang melebihi kriteria ketuntasan
klasikal kelas X1 I1K-1, rata-rata hasil observasi guru adalah 84,43% dengan
kriteria baik dan rata-rata hasil observasi siswa adalah 86,14% dengan Kkriteria
sangat baik. Hal ini sudah sesuai dengan kriteria keberhasilan yang sudah
ditetapkan. Sehingga penelitian dalam penerapan model pembelajaran ROPE
(Relating, Organizing, Practising, Evaluating) pada materi turunan fungsi
aljabar kelas XI MA Bustanul Muta’allimin Blitar ini telah berhasil.

Kata Kunci: model pembelajaran ROPE, turunan fungsi aljabar

Abstract: The teachers need to develop various models as well as an
innovative learning method, mainly in Mathematics subject. The one of proper
learning model to be applied on Algebra function is ROPE (Relating,
Organizing, Practising, and Evaluating). The type of this research is
Classroom Action Research on XI grade class of 1IK-1 MA Bustanul
Muta’allimin Blitar. The instrument used is the final cycle test and
observation. The result of data analysis obtained are with the final cycle test
by classical completeness percentage acquired of 85,57% that exceeds the XI
IIK-1 class' completeness classical criteria, there is teachers’ average
observation result of 84,43% grouped in good criteria, and acquired that the
students’ average observation result of 86,14% grouped in very good criteria.
These results met success criteria that have been set. Therefore, the research
on the implementation of the ROPE (Relating, Organizing, Practising,
Evaluating) learning model in the subject of algebra function-derivative on XI
grade MA Bustanul Muta’allimin Blitar has been succeeded.

Keyword: ROPE learning model, algebra function-derivative
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah
satu aspek penting yang akan
menentukan  kualitas  kehidupan
seseorang maupun suatu bangsa. Oleh
karena itu, kualitas pendidikan di
sekolah juga perlu ditingkatkan.
Sebagai negara berkembang seperti
Indonesia, kita menyadari bahwa
harus memperbaiki diri terutama
dalam hal pendidikan. Perbaikan
terhadap pendidikan dapat dilakukan
dari berbagai sektor salah satunya
ialah sektor pembelajaran. Dalam
upaya perbaikan dan peningkatan
pembelajaran ini, salah satu mata
pelajaran di sekolah yang dapat
digunakan untuk membangun cara
berpikir siswa adalah mata pelajaran
matematika.

Johnson dan  Myklebust
(dalam Abdurrahman, 2003: 252)
mengatakan  “Matematika adalah
bahasa simbolis yang  fungsi
praktisnya untuk mengekspresikan
hubungan-hubungan kuantitatif dan
keruangan sedangkan fungsi
teoritisnya adalah untuk
memudahkan  berpikir”.  Sejalan
dengan hal tersebut, siswa diharapkan
dapat menggunakan pola pikir
matematika dalam kehidupan sehari-
hari karena pelajaran matematika di
sekolah tidak hanya menekankan
pada  pemberian rumus-rumus
melainkan juga mengajarkan siswa
agar dapat menyelesaikan berbagai
masalah matematis yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari. Oleh
karena itu, guru sebagai pendidik
diupayakan  dapat  mengajarkan

matematika sesuai tujuan
pembelajaran yang ditentukan.
Berdasarkan hasil observasi di
kelas XI [1IK-1 MA Bustanul
Muta’allimin Blitar dan wawancara
dengan Ibu Mutiatul Chusniah, S.Pd
selaku guru matematika kelas
diperoleh beberapa permasalahan
mengenai pembelajaran matematika
khususnya pada materi turunan fungsi
aljabar sebagai berikut: (1) Siswa
sering mengantuk di kelas karena
kurikulum pesantren yang
mengharuskan siswa sering tidur larut
malam, (2) Kegiatan belajar mengajar
siswa hanya mendengar dan mencatat
yang berakibat pada kurangnya minat
belajar siswa dalam pembelajaran
matematika khususnya turunan fungsi
aljabar, (3) Hanya beberapa siswa
yang aktif dalam proses
pembelajaran, sementara siswa yang
lain masih bersifat pasif, (4) Siswa
kurang memahami sifat-sifat turunan
fungsi  aljabar  karena  siswa
menganggap materi tersebut harus
menghafalkan rumus-rumus yang
menyulitkan, (5) Siswa kesulitan
dalam menyelesaikan permasalahan
turunan fungsi aljabar dengan fungsi
kompleks, (6) Siswa belum dapat
menerapkan sifat-sifat turunan aljabar
untuk menyelesaikan permasalahan

yang diberikan sehingga
pekerjaannya pun menjadi salah.
Untuk mengatasi

permasalahan di atas, hendaknya guru
dapat menciptakan kondisi kelas yang
menyenangkan dimana siswa tidak
merasa bosan dan jenuh saat belajar
sehingga siswa dapat meningkatkan
hasil belajarnya. Upaya yang harus
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dilakukan guru untuk menciptakan
kondisi tersebut yaitu dengan cara
merancang perencanaan
pembelajaran,  pemilihan  model
pembelajaran yang bervariasi, media
yang menarik, dan alat evaluasi yang
baik.

Pemilihan model
pembelajaran yang bervariasi
merupakan salah satu hal yang
penting bagi guru sebagai pedoman
dalam merencanakan pembelajaran
dan memahamkan materi di kelas. hal
ini sesuai dengan yang dikemukakan
Trianto (dalam Afandi, 2013: 15)
bahwa “Model pembelajaran adalah
suatu pola yang digunakan sebagai
pedoman dalam  merencanakan
pembelajaran  di  kelas  atau
pembelajaran tutorial”. Oleh karena
itu, peneliti menyusun  model
pembelajaran yang bervariasi Yyaitu
dengan menggabungkan dua model
pembelajaran dan suatu metode
pembelajaran  berdasarkan model
pembelajaran kooperatif.

Model pembelajaran yang
dipilih yaitu model pembelajaran
yang menciptakan suasana
pembelajaran aktif, kreatif dan
menyenangkan untuk meningkatkan
hasil belajar siswa. Seperti model
pembelajaran  REACT  (Relating,
Experiencing, Applying,
Cooperating, dan Transferring).
model pembelajaran REACT adalah
model pembelajaran yang dapat
membantu guru untuk menanamkan
konsep pada siswa dimana siswa
diajak menemukan sendiri konsep
yang dipelajarinya, bekerja sama dan
mentranfer dalam kondisi baru.

Sehingga membuat siswa lebih aktif
berpikir dan bekerja sama di kelas.

Pembelajaran yang kreatif
dapat ditemukan pada model
pembelajaran CORE (Connecting,
Organizing, Reflecting, Extending).
Model pembelajaran CORE adalah
model pembelajaran yang mengajak
siswa untuk berpikir kreatif dan
memiliki kemampuan berpikir yang
menyeluruh melalui kegiatan pada
tahapan CORE.

Dalam mengajar di kelas guru
menggunakan metode latihan untuk
kegiatan latihan ketrampilan siswa.
Sementara untuk pembelajaran yang
menyenangkan  dilakukan  pada
kegiatan evaluasi yaitu dengan cara
membuat undian untuk siswa yang
mempresentasikan hasil kerjanya di
depan kelas sehingga buat suasana
belajar tidak tegang dan menjadi
menyenangkan.

Relating merupakan tahap
pertama dari model pembelajaran
REACT (Relating, Experiencing,
Applying, Cooperating, Transferring)
dimana kegiatan pembelajarannya
dilakukan dengan menghubungkan
konsep yang dipelajari dengan materi
pengetahuan yang dimiliki siswa
dalam pengalaman nyata atau hal
yang pernah  diketahui  siswa
sebelumnya. Hal ini didukung dari
pernyataan Cord dalam (Nurhadi,
2004: 23) bahwa “Relating adalah
belajar dikaitkan dengan konteks
pengalaman kehidupan nyata”.

Organizing merupakan tahap
kedua dari model pembelajaran
CORE (Connecting, Organizing,
Reflecting, Extending) dimana siswa
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mengorganisasikan dan mengelola
informasi yang telah dimilikinya.
Setiap siswa dapat bertukar pendapat
dalam kelompoknya seperti konsep
apa yang diketahui, konsep apa yang
dicari dan keterkaitan antar konsep
apa saja yang ditemukan pada tahap
sebelumnya  untuk  membangun
pengetahuannya sendiri. Hal ini
sesuai dengan pernyataan Shoimin
(2014: 39) bahwa “Tahap organizing
merupakan kegiatan
mengorganisasikan ide-ide untuk
memahami materi”.

Selain  pengabungan tahap
Relating dan Organizing dari dua
model pembelajaran, peneliti juga
mengombinasikan dengan metode
latihan  (Practising).  Practising
merupakan metode latihan dimana
siswa melakukan kegiatan berlatih
dengan memecahkan permasalahan
atau latihan soal. Kegiatan tersebut
dilakukan secara berkelompok guna
meningkatkan keaktifan siswa dalam
berinteraksi dengan sesama. Hal ini
didukung dengan pernyataan
Helmiati (2012: 75) bahwa “Metode
latihan adalah suatu metode yang
mengajar  dengan  memberikan
kegiatan latihan ketrampilan secara
berulang kepada peserta didik agar
siswa memiliki ketrampilan yang
lebih tinggi terkait materi dipelajari”.

Kegiatan akhir dari model
pembelajaran gabungan ini yaitu
evaluasi (Evaluating). Kegiatan ini
dilakukan guru untuk mengevaluasi
hasil belajar dengan cara memberi
soal individu (setiap siswa mendapat
soal yang berbeda) sebagai latihan
penguatan dari materi yang dipelajari

kemudian diminta mempresentasikan
hasil kerjanya. Setelah itu, guru akan
mengoreksi hasil kerja tersebut. Hal
ini  didukung dari pernyataan
Nurdyansah (2016: 63) bahwa
“Pendidik mengevaluasi hasil belajar
tentang materi yang telah dipelajari
atau  masing-masing  kelompok
menyajikan hasil kerjanya”.

Dengan demikian, peneliti
memilih  menggabungkan bagian
tahapan dari model pembelajaran
REACT (Relating, Experiencing,

Applying, Cooperating, dan
Transferring) dan CORE
(Connecting, Organizing, Reflecting,
Extending) kemudian

mengombinasikan dengan metode
latihan (Practising) dan dievaluasi
berdasarkan pembelajaran kooperatif.
Maka, model pembelajaran ini
memiliki 4 tahap yaitu Relating,
Organizing, Practising dan
Evaluating dan disebut dengan model
pembelajaran  ROPE  (Relating,
Organizing, Practising, Evaluating).

Dari penjelasan di atas, dapat
dikatakan bahwa model pembelajaran
ROPE (Relating, Organizing,
Practising, Evaluating) adalah suatu
model pembelajaran yang
mengutamakan  keaktifan  siswa
dengan cara menghubungkan konsep
yang dipelajari dengan  materi
pengetahuan siswa dan dengan
mengorganisasikan ide-ide secara
kooperatif, melaksanakan kegiatan
latihan, serta mengevaluasi hasil
belajar melalui kegiatan presentasi
hasil kerjanya. Model pembelajaran
ini diharapkan dapat mewujudkan
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pembelajaran siswa yang aktif, kreatif
dan menyenangkan di kelas.

Pada penelitian ini, penerapan
model  pembelajaran  dilakukan
dengan menggunakan media. Adanya
media membantu siswa memahami
materi dengan mudah dan siswa lebih
tertarik  dengan  materi  yang
dipelajari.  Media  pembelajaran
dengan materi turunan fungsi aljabar
yang digunakan peneliti yaitu media
LKS.

LKS merupakan singkatan
dari Lembar Kerja Siswa. Lembar
Kerja Siswa (LKS) pada penelitian ini
diberi nama LKS ROPE. Lembar
Kerja Siswa adalah lembaran-
lembaran berisi tugas yang harus
dikerjakan yaitu Aktivitas Relating
(AR), Aktivitas Organizing (AO),
Aktivitas  Practising (AP) dan
Aktivitas Evaluating (AE) sesuai
dengan tahap model pembelajaran
ROPE (Relating, Organizing,
Practising, Evaluating). Hal ini
sesuai dengan pernyataan yang
dikemukaan Komalasari (2010: 117)
bahwa  “Lembar kerja  siswa
merupakan bentuk buku latihan yang
berisi soal-soal sesuai dengan materi
pelajaran”.

Manfaat dari penggunaan
LKS yaitu memudahkan guru dalam
pengelolaan kelas terutama dalam
mengubah suasana belajar yang
berpusat pada guru menjadi berpusat
pada siswa, memudahkan guru dalam
mengarahkan siswa untuk
menemukan konsep sendiri.

Kelebihan media LKS ROPE
yaitu dapat digunakan sebagai tolak
ukur keberhasilan dari penerapan

model pembelajaran ROPE (Relating,
Organizing, Practising, Evaluating),
guru dapat mengarahkan pengajaran,
melatih siswa untuk menemukan dan
mengembangkan konsep. Selain itu
juga memudahkan guru untuk
mengoreksi siswa.

Dari uraian model dan media
pembelajaran yang digunakan di atas,
diharapkan  dapat menimbulkan
pembelajaran yang menyenangkan
dan tidak membosankan di kelas serta
siswa dapat memperoleh hasil belajar
yang maksimal melalui media LKS.

Berdasarkan uraian tersebut,
peneliti akan melakukan penelitian
dengan judul ‘“Penerapan Model
Pembelajaran ROPE  (Relating,
Organizing, Practising, Evaluating)
pada Materi Turunan Fungsi Aljabar
Kelas XI MA Bustanul Muta’allimin
Blitar”.

METODE

Penelitian ini dilakukan di
MA Bustanul Muta’allimin Blitar
yang beralamat di JI. Sungai Hilir
Timur No. 05 Dawuhan Kauman
Kota Blitar. Dengan  subyek
penelitian adalah siswa kelas XI 11K-
1 MA Bustanul Muta’allimin Blitar
dengan jumlah 21 siswa laki-laki.
Jenis penelitian yang digunakan
adalah Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) atau Classroom Action
Research (CAR).

Model penelitian  yang
digunakan diadop menurut Kemmis
dan Mc Taggrat. Setiap siklus terdiri
dari pra penelitian, perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan dan
refleksi. Adapun prosedur penelitian



116 CAKRAWALA PENDIDIKAN, VOLUME 26, NOMOR 1, APRIL 2022

tersebut dapat dipahami dengan alur
berikut:

/

\

PERENCANAAN
STRLUS 2

\
PENGAMATAN | O PERENCANAAN

REFLEKST _;"'\

=

SESUAL
KRITERIA
EFBFRHASILAN

LAPORAN

Gambar 1
Rancangan Penelitian Mengadop dari Model Kemmis dan Mc Taggart

Instrumen penelitian yang
digunakan adalah tes dan observasi.
Tes merupakan alat ukur yang
berbentuk essay sebanyak 5 soal
diberikan pada akhir siklus secara
individu untuk mengetahui tingkat
keberhasilan peneliti dalam
melakukan penelitian khususnya pada
materi  turunan  fungsi  aljabar.
Indikator keberhasilan bagi siswa dan
kelas menggunakan pedoman
ketuntasan individual dan ketuntasan
klasikal yaitu siswa dikatakan
mencapai ketuntasan apabila
mencapai taraf penguasaan minimal
dengan nilai 70 atau 70%. Definisi tes
didukung dengan pernyataan
Tanujaya (2015: 76) bahwa “Tes
adalah suatu alat ukur yang terdiri
dari sejumlah pertanyaan yang
disampaikan pada seseorang atau
sejumlah siswa untuk
mengungkapkan capaian atau tingkat

perkembangan salah satu atau

beberapa aspek tertentu”.
Observasi merupakan
kegiatan mengamati dan

menganalisis aktivitas guru dan
aktivitas siswa selama pembelajaran
berlangsung yang dapat memperkuat
data hasil penelitian. Hal ini didukung
dengan pernyataan Purwanto (2013:
149) yang mengemukakan bahwa
“Observasi ialah metode atau cara
menganalisis  dan  mengadakan
pencatatan secara sistematis
mengenai tingkah laku dengan
melihat atau mengamati individu atau
kelompok secara langsung”.

Hasil observasi diperoleh jika
guru maupun siswa melakukan
aktivitas sesuai dengan indikator yang
pada lembar observasi guru dan
siswa. Skor  penilaian lembar
observasi guru maupun  siswa
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menurut Purwanto (2013: 102) dapat
dirumuskan seperti berikut:

NR = 2 % 100%

SM
Keterangan:
NR = Nilai yang dicari atau
diharapkan
R = Skor yang diperoleh
SM = Skor maksimum dari
observasi

100 = Bilangan tetap

Tabel 1. Kriteria Keberhasilan Hasil Observasi Guru dan Obsevasi Siswa

Presentase Keberhasilan Kriteria
85% < NR <100% Sangat Baik
75% < NR < 85% Baik
60% < NR<75% Cukup
55% < NR < 60% Kurang
0% < NR <55% Kurang Sekali
Hasil perolehan skor pada akhir siklus dan hasil observasi
lembar observasi guru dan siswa kegiatan guru maupun siswa. Tes
dikatakan berhasil jika minimal akhir siklus yang diikuti 21 siswa
observasi bernilai >75%. diperoleh ketuntasan klasikal sebesar
85,57%. Berikut presentase
HASIL DAN PEMBAHASAN ketuntasan belajar secara klasikal
PENELITIAN yang ditunjukkan pada diagram
Hasil Penelitian lingkaran.
Hasil penelitian yang

diperoleh peneliti adalah hasil tes

Presentase Ketuntasan
Belajar Klasikal

® Tuntas

® Belum
Tuntas

Grafik 1. Presentase Ketuntasan Belajar Klasikal
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Dari diagram di atas terlihat
bahwa Kriteria presentase ketuntasan
belajar klasikal siswa kelas XI 11K 1
> 70% maka kriteria keberhasilan tes
akhir siklus telah tercapai.

Observasi dilaksanakan saat
pembelajaran  berlangsung  yang

dilakukan oleh observer. Tugas
observer untuk mengamati dan
memantau aktivitas guru dan aktivitas
siswa. Berikut adalah hasil observasi
aktivitas guru dan aktivitas siswa.

88%

87%
86%

85% -
84% -
83% -

82% -
81% -
PPN
Ny Ny
& &
QQ Q@

| Aktivitas
Guru

m Aktivitas
Siswa

Grafik 2. Hasil Observasi Guru dan Siswa

Berdasarkan diagram batang
di atas, dapat diketahui bahwa
aktivitas guru pada pertemuan ke-1
diperoleh skor sebesar 83,34% dan
pada pertemuan ke-2 diperoleh skor
sebesar 85,52%. Sehingga skor rata-
rata yang diperoleh dari aktivitas guru
adalah 84,43%. Sesuai dengan tabel
kriteria keberhasilan observasi guru,
maka dikatakan  bahwa hasil
observasi guru diperoleh kriteria baik.

Sementara aktivitas siswa
pada pertemuan ke-1 diperoleh skor
sebesar 84,99% dan pada pertemuan
ke-2 diperoleh skor sebesar 87,28%.
Sehingga skor rata-rata  yang
diperoleh dari aktivitas siswa adalah
86,14%. Sesuai dengan tabel kriteria
keberhasilan observasi siswa, maka

dikatakan bahwa hasil observasi
siswa diperoleh kriteria sangat baik.

Dari uraian tersebut, dapat
dikatakan bahwa hasil observasi
terhadap aktivitas guru dan aktivitas
siswa telah tuntas karena memperoleh
hasil lebih dari 75%.
Pembahasan Penelitian

Dalam penelitian ini, Peneliti
telah berhasil melakukan penelitian
tindakan kelas (PTK) dengan judul
“Penerapan Model Pembelajaran
ROPE (Relating, Organizing,
Practising, Evaluating) pada Materi
Turunan Fungsi Aljabar Kelas X1 MA
Bustanul Muta’allimin Blitar” selama
kurang lebih satu bulan. Penelitian
dilaksanakan dalam 3 kali pertemuan
atau satu siklus penelitian yaitu 2
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pertemuan kegiatan pembelajaran dan
pertemuan terakhir dilakukan tes.
Deskripsi  penerapan model
pembelajaran  ROPE  (Relating,
Organizing, Practising, Evaluating)
pada materi turunan fungsi aljabar
adalah kegiatan penelitian ini dibagi
menjadi 3 kegiatan utama, yaitu
kegiatan awal, inti dan akhir. Pada
kegiatan ini  dilakukan  proses
pembelajaran sesuai dengan tahap
model pembelajaran ROPE (Relating,
Organizing, Practising, Evaluating).
Langkah-langkah dari setiap
tahapan model pembelajaran
pembelajaran ROPE  (Relating,
Organizing, Practising, Evaluating)
sebagai  berikut: (a) Relating
(mengaitkan), guru menghubungkan
konsep yang dipelajari dengan materi
pengetahuan yang dimiliki siswa
sebelumnya dalam kehidupan nyata
melalui LKS ROPE bagian AR 1 atau
Aktivitas Relating 1. Jadi melalui soal
pada LKS siswa dengan mudah dapat
mengingat materi yang telah
dipelajari sebelumnya dan siswa
mudah merespon materi baru. (b)
Organizing (mengorganisasikan),
dimana siswa mengorganisasikan ide-
ide dan mengelola informasi yang
telah dimiliknya secara berkelompok.
Tujuannya yaitu untuk melatih
kekompakan siswa dalam bekerja
sama guna mengelola informasi yang
diperoleh dari penjelasan guru, bahan
ajar atau sumber lainya. Jadi dapat
dikatakan bahwa siswa akan lebih
aktif jika diberi kesempatan untuk
mencoba hal yang diperlukan berpikir
kritis dan kerja sama. (c) Practising
(berlatih), siswa melakukan kegiatan

berlatih memecahkan permasalahan
dari beberapa latihan soal sesuai
materi yang telah dipelajarinya secara
berkelompok. Jadi pada tahap ini
digunakan  untuk  meningkatkan
keaktifan siswa dalam berlatih
memecahkan masalah dan
berinteraksi dengan sesama. (d)
Evaluating (mengevaluasi), guru
mengevaluasi hasil belajar dengan
cara memberi sebuah soal individu
kemudian diminta mempresentasikan
hasil kerjanya. Dengan kegiatan
evaluasi ini, siswa dapat
menyelesaikan permasalahan dengan
tepat waktu dan dapat menjelaskan
hasilnya kepada guru maupun siswa
yang lain. Selain itu, kegiatan ini
membantu guru dalam mengetahui
sejauh mana siswa memahami materi
yang dipelajarinya. Pembelajaran
dengan tahap-tahap tersebut telah
dilaksanakan dan didukung dengan
siswa yang mau memperhatikan
pelajaran dan mau mengerjakan tugas
yang diberikan.

Dari acuan penelitian tersebut
peneliti dapat mengatakan bahwa
dalam menerapkan model
pembelajaran ROPE  (Relating,
Organizing, Practising, Evaluating)
dengan bantuan media LKS ROPE
dapat berpengaruh pada keaktifan
siswa selama proses belajar sehingga
dapat memperoleh hasil belajar yang
maksimal terhadap materi
matematika yang sulit seperti turunan
fungsi aljabar.

Berdasarkan uraian di atas
dapat disimpulkan bahwa penelitian
yang berjudul “Penerapan Model
Pembelajaran ROPE  (Relating,
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Organizing, Practising, Evaluating)
pada Materi Turunan Fungsi Aljabar
Kelas XI MA Bustanul Muta’allimin
Blitar” berhasil dan dapat diterapkan
dalam pembelajaran  matematika
khususnya turunan fungsi aljabar.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
dan  pembahasan yang telah
disampaikan  sebelumnya, dapat
diketahui bahwa penerapan model
pembelajaran  ROPE  (Relating,
Organizing, Practising, Evaluating)
pada materi turunan fungsi aljabar
kelas XI 1IK 1 MA Bustanul
Muta’allimin Blitar telah berhasil.

Keberhasilan penelitian ini
dapat dilihat dari hasil tes akhir siklus
dan hasil observasi guru maupun
observasi siswa. Tes akhir siklus
diperoleh ketuntasan klasikal
mencapai  85,57%, hasil rata-rata
observasi guru sebesar 84,43%
dengan kriteria baik, hasil rata-rata
observasi siswa sebesar 86,14%
dengan kriteria sangat baik. Hal ini
menjadi  dasar  peneliti  untuk
menyimpulkan bahwa penerapan
model pembelajaran ROPE (Relating,
Organizing, Practising, Evaluating)
pada materi turunan fungsi aljabar
kelas X1 MA Bustanul Muta’allimin
Blitar telah berhasil.
Saran

Berdasarkan penelitian yang
telah dilakukan, ada beberapa saran
dan harapan peneliti, yaitu: (1) Perlu
adanya motivasi agar siswa lebih
percaya diri di kelas dan berani
bertanya ketika belum ada yang

dipahami. (2) Perlu adanya saksi
tegas bagi siswa yang terlambat
masuk kelas. Supaya tidak terulang
pada kegiatan pembelajaran
berikutnya. (3) Guru seharusnya lebih
mendekatkan diri kepada siswa agar
tercipta suasana tanpa ada rasa
canggung sehingga siswa tidak takut
dan lebih percaya diri ketika
mempresentasikan hasil kerjanya di
depan kelas. (4) Pembagian waktu
dalam tahapan model pembelajaran
ROPE (Relating, Organizing,
Practising, Evaluating) perlu
dicermati agar tidak kehabisan waktu
mengerjakan soal tahap Evaluating.
(5) Guru sebaiknya lebih tegas ketika
pembagian kelompok di kelas
sehingga tidak menimbulkan
keramaian di kelas. (6) Guru
sebaiknya dapat menjaga ketenangan
kelas ketika siswa melakukan
kegiatan berdiskusi agar keadaan
kelas tetap kondusif. (7) Perlu adanya
bimbingan dari guru tentang perilaku
siswa yang kurang sopan terhadap
guru misalnya memberi teguran atau
nasihat nasihat yang  mampu
membangun siswa bersikap lebih baik
lagi.
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